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[bookmark: _Toc157107620]1.1 Latar Belakang Masalah 
Kurikulum Merdeka adalah gagasan dalam transformasi pendidikan Indonesia untuk menciptakan generasi masa depan yang unggul. Merdeka Belajar merupakan kebijakan baru yang diprakarsai oleh Nadiem Anwar Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Kabinet Indonesia, yang bertujuan mewujudkan kondisi belajar yang menyenangkan, baik itu untuk peserta didik maupun pendidik. Beliau membuat kebijakan merdeka belajar bukan tanpa alasan. Berbagai kajian nasional dan internasional memperlihatkan bahwa Indonesia mengalami krisis pembelajaran (learning crisis) jangka panjang. Hal itu dibuktikan rendahnya pemahaman bacaan sederhana dan penerapan konsep Matematika dasar oleh anak-anak di Indonesia.(Elviya & Sukartiningsih, 2023)
Pelajaran Bahasa Indonesia penting untuk dipelajari karena bahasa memegang peranan penting dalam pengembangan kemampuan sosial, emosional, dan intelektual siswa, serta mendukung atau meningkatkan peluang keberhasilan dalam mempelajari bidang studi apa pun (Sumaryamti, 2023). Pasal 36 dalam UUD 1945 mengemukakan bahwa Bahasa Negara adalah bahasa Indonesia (Astawa, 2022).  (Elviya & Sukartiningsih, 2023)


Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, karena dapat membawa siswa untuk berpikir kritis, memperdalam daya tangkap atau presensi, memecahkan permasalahan yang dihadapi, dan memperjelas jalan pikir. Maka belajar menulis adalah belajar berpikir dengan cara tertentu. (Tarigan, Hlm.2 1994). Tujuan proses pembelajaran menulis ini adalah untuk melatih kemampuan siswa dalam menulis paragraf deduktif yang berisi kalimat transitif dan kalimat intrasitif. Capaian pembelajaran pada siswa kelas IV mampu menulis kalimat transitif intransitif. Siswa mampu menulis kalimat transitif, intransitif, lalu dikembangkan ke dalam bentuk paragraf deduktif dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan.
Setelah dilakukan observasi pada siswa kelas IV di kecamatan banyuresmi, ditemukan penyebab kegiatan menulis kurang diperhatikan oleh siswa, yaitu 1) Menulis kalimat transitif dan intransitif dianggap sebagai kemampuan yang sulit dikuasi siswa dibandingkan berbicara. 2)Siswa mengalami kesulitan dalam mengekspresikan sebuah ide atau gagasan. 3)siswa mengalami kesulitan dalam menentukan dan membuat kalimat transitif dan intransitif. 4) siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan tulisan menjadi sebuah paragraf deduktif karena proses pembelajaran ini dianggap sulit, maka proses belajar pun tidak berhasil.



Hubungan keterampilan menulis dengan penggunaan model pembelajaran terdapat pengaruh yang efektif terhadap proses pembelajaran. Namun pada kenyataannya penggunaan model pembelajaran sering terabaikan, dan masih banyak guru yang menggunakan model pembelajaran konvesional seperti (ceramah). Keberhasilan kegiatan pembelajaran ditentukan oleh proses kegiatan- kegiatan di dalamnya. Menurut Indriyani (2017hlm.173), “Dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat selama proses belajar, memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.” Hal ini menunjukan bahwa penting kiranya kita memilih metode yang tepat dalam kegiatan pembelajaran.
Model pembelajaran scramble ini menjadi salah satu metode pembelajaran aktif yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara langsung. Model pembelajaran ini menggabungkan unsur permainan dan pemecahan masalah dalam meningkatkan motivasi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Model pembelajaran scramble memiliki prinsip yang kooperatif, aktif, berpikir kritis, dan menyenangkan. Adapun kelebihan yang dimiliki melalui model pembelajaran diantaranya. 1) Meningkatkan motivasi belajar. 2) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 3) Meningkatkan kemampuan kerjasama. 4) Meningkatkan daya ingat dan. 5) Mempermudah pemahaman konsep pembelajaran. Namun demikian dibalik kelebihan adapun kekurangan yang terdapat pada model pembelajaran scramble diantaranya yaitu: 1) Membutuhkan persiapan belajar yang matang. Lalu 2) Membutuhkan waktu yang lebih lama. 3) Tidak semua materi cocok. 4) Sulit untuk mengotrol semua siswa.
Untuk mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis kalimat transitif dan kalimat intransitif yang dikembangkan ke dalam bentuk paragraf deduktif yaitu dengan menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan wordwall. 
Hal ini sudah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu. Berdasarkan hasil peneliti Apriyanti (2019, hlm. 4), yang berjudul “Keefektifan Model Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya terdapat peningkatan pada penerapan model scramble pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi gaya terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 Kedalon Kecamatan Batangan Kabupaten Pati. 
Berdasarkan hasil peneliti (Suleman, Hanafi&Rahmat 2021 hlm. 725) berjudul “Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Permulaan Melalui Metode Scramble Di Kelas II SDN 3 Tibawa Kabupaten Gorontalo”.
 Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa melalui metode scramble dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca permulaan pada kelas II SDN 3 Tibawan kabupaten Gorontalo. Berdasarkan hasil peneliti Farida, Agustini & Wakhyudin (2017, p. 192), yang berjudul ‘‘Efektivitas Model Pembelajaran Scramble Berbasis Kontekstual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPS Siswa Kelas III SD Negeri Kebondalem 01 Batang Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran scramble berbasis konstektual efektif terhadap kemampuan berpikir kritis IPS siswa kelas III SDN Kebondalem 01 Batang.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kesulitan belajar menulis paragraf deduktif yang berisi kalimat transitif dan kalimat intransitif melalui model pembelajaran scramble berbantuan wordwall pada siswa kelas IV di salah satu Kecamatan Banyuresmi Tahun Pelajaran 2023/2024 ditandai dari kurangnya model pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan. Untuk itu peneliti melakukan penelitian mengenai “Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf Deduktif yang Berisi Kalimat Transitif dan Intransitif Melalui Model Pembelajaran Scramble berbantuan Wordwall (Studi Quasi Experimen pada Siswa Kelas IV di salah satu SD Kecamatan Banyuresmi Tahun Ajaran 2023/2024).
[bookmark: _Toc157107621]1.2 Batasan Masalah 
Dari berbagai permasalahan yang muncul pada peserta didik dalam proses pembelajaran maka peneliti memfokuskan penelitiannya terhadap Peningkatan Keteranpilan Menulis Paragraf Deduktif yang Berisi Kalimat Transitif dan Intransitif Melalui Model Pembelajaran Scramble berbantuan Wordwall (Studi Quasi Experimen pada Siswa Kelas IV di salah satu SD Kecamatan Banyuresmi Tahun Pelajaran 2023/2024.
[bookmark: _Toc157107622]1.3   Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diambil yaitu :
1. Bagaimanakah kemampuan awal (prates) dan akhir (postes) siswa kelas IV terhadap keterampilan menulis paragraf deduktif yang berisi kalimat transitif dan intransitif menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan wordwall?
1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis paragraf deduktif yang berisi kalimat transitif dan kalimat intransitif setelah menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan wordwall?
1. [bookmark: _Toc157107623]Bagaimanakah respon siswa kelas IV terhadap keterampilan menulis paragraf deduktif yang berisi kalimat transitif dan intransitif setelah menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan wordwall?
1.4   Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. mendeskripsikan kemampuan awal (prates) dan akhir (postes) siswa kelas IV terhadap keterampilan menulis paragraf deduktif yang berisi kalimat transitif dan intransitif menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan wordwall; 
1. mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis paragraf deduktif yang berisi kalimat transitif dan kalimat intransitif setelah menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan wordwall; 
1. mendeskripsikan respon siswa terhadap keterampilan menulis paragraf deduktif yang berisi kalimat transitif dan intransitif setelah menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan wordwall.


[bookmark: _Toc157107624]1.5   Manfaat Penelitian 
	Adapun manfaat teoritis dan praktis yang diharapkan sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bisa meningkatkan dalam pembelajaran bahasa indonesia di tingkat sekolah dasar khususnya dalam keterampilan menulis kalimat transitif dan intransitif yang dikembangkan dalam paragraf deduktif.
1. Manfaat Praktis 
a) Bagi Guru diharapkan bisa menerapkan dan bermanfaat dalam meningkatkan pembelajaran menulis pada pelajaran bahasa indonesia.
b) Bagi Siswa penelitian ini bisa menjadi wadah dalam meningkatkan keterampilan menulis kalimat transitif dan intransitif yang dikembangkan dalam paragraf deduktif 
c) Bagi Peneliti bisa menambah wawasan ilmu dan mengembangkan pembelajaran bahasa indonesia khususnya dalam keterampilan menulis.
[bookmark: _Toc157107625]1.6   Asumsi Penelitian 
0. Keterampilan menulis paragraf dan kalimat transitif intransitif adalah salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa.
0. Proses pembelajaran adalah proses terpenting dalam ketercapaian siswa memahami materi bahasa indonesia.
0. Model pembelajaran diperlukan agar bisa mempermudah dan memahami pembelajaran bahasa indonesia dalam keterampilan menulis paragraf, menulis kalimar transitif dan kalimat intransitif.
[bookmark: _Toc157107626]1.7   Hipotesis Penelitian
	Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah.
Ho: Tidak terdapat Peningkatan hasil belajar siswa dalam Keterampilan Menulis Paragraf Deduktif yang berisi Kalimat Transitif dan Intransitif melalui Model Pembelajaran Scramble berbantuan Wordwall pada Siswa kelas IV di Kecamatan Banyuresmi Tahun Pelajaran 2023/2024.
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